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0. Latar Belakang
	    Kesehatan gigi dan mulut memiliki proporsi masalah sebesar 57,6% dan yang mendapatkan pelayanan dari tenaga medis gigi sebesar 10,2%.  Proporsi perilaku gigi dengan benar sebesar 2,8% (Riskesdas, 2018).  Masalah kesehatan seseorang tidak hanya disebabkan oleh virus atau bakteri, tetapi juga karena kondisi sosial dan pola perilaku di lingkungan sosial yang kurang baik (Nurmala, 2018).
	    Solusi yang tepat untuk mengatasi masalah kesehatan gigi dan mulut adalah penyuluhan kesehatan, penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan untuk menambah pengetahuan agar masyarakat dapat mengubah pengetahuan dan kemauannya untuk mencapai kondisi kehidupan yang ideal (lebih baik) atau mencari cara untuk mencapai kondisi tersebut, baik secara individu maupun kelompok (Nurmala, 2018).
	    Menurut Arsya (2018), menyatakan bahwa penyelenggaraan pendidikan kesehatan gigi secara terus menerus bertujuan untuk merubah perilaku dari pengetahuan, sikap dan perilaku yang tidak sehat menjadi memperbaiki kebiasaan berperilaku. Penelitian Mardelita (2019), menunjukan bahwa perilaku remaja dalam menjaga kesehatan gigi dominan di nilai dari faktor pengetahuan dan sangat dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap indiviu.
	    Era digital saat ini, generasi yang dominan di Indonesia adalah remaja (pelajar) dengan karakteristik yang melekat pada teknologi digital (Badan Pusat Statistik, 2018), yang menggunakan teknologi digital dalam segala aspek kehidupan mulai dari sosialisasi hingga pendidikan. Bentuk teknologi digital yang sedang dikembangkan generasi milenial adalah podcast. Penggunaan podcast saat ini sudah menyentuh pada dunia pendidikan yaitu sebagai media pembelajaran (Nurmala, 2018).
	    Pembuat konten podcast juga tidak perlu mengeluarkan biaya mahal dibandingkan membuat vlog. Perangkat seperti microphone, aplikasi audacity, dan hosting sebagai tempat konten podcast di internet, cukup untuk menjadi ramuan membikin konten-konten podcast. Bahkan spotify juga memberikan kesempatan para pembuat konten podcast untuk dapat menyebarluaskan konten mereka lewat spotify. Perkembangan podcast di Indonesia tentu tak lepas dari generasi millenial (Namira, 2019).
	    Harapan dengan melakukan penelitian ini dapat terlihat apakah metode penyuluhan kesehatan gigi dan mulut menggunakan podcast berpengaruh dengan tingkat pengetahuan pada remaja, sehingga hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi masyarakat mengenai manfaat podcast sebagai ladang edukasi khususnya edukasi kesehatan gigi dan mulut.




0. Rumusan Masalah
    Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu, apakah penyuluhan metode podcast berpengaruh terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada remaja?

0. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum 
    Mengetahui pengaruh penyuluhan dengan metode podcast terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada remaja usia 19-21 tahun.
1.3.2. Tujuan Khusus
1. Memperluas promosi kesehatan khususnya di bidang kesehatan gigi dan mulut.
2. Mengetahui tingkat pemahaman remaja terhadap penyuluhan menggunakan metode audio podcast berdasarkan kriteria pengetahuan.

0. Manfaat Penelitian
1.4.1  Peneliti
    Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti dalam mempersiapkan, mengumpulkan, mengolah, menganalisa, dan menginformasikan data di bidang promosi kesehatan gigi dan mulut.


1.4.2 Institusi Pendidikan
    Pengembangan ilmu pengetahuan tepromosi kesehatan gigi dan mulut khususnya dalam institusi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad dan sebagai bahan dasar referensi bagi peneliti berikutnya.
1.4.3   Sasaran
    Memberikan informasi edukasi bagi remaja melalui audio untuk meningkatkan pengetahuan di bidang kesehatan gigi dan mulut.

0. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran tingkat pengetahuan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut melalui podcast pada remaja usia 19-21 tahun alumni pondok pesantren latansa angkatan 2018. Subjek penelitian adalah remaja usia 19-21 tahun alumni pondok pesantren latansa angkatan 2018. teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling cara menghitung jumlah sampel yang ditetapkan yaitu menurut Gay, Penelitian korelasi : minimal 30 subjek. Pengumpulan data ini akan dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2021 dengan melakukan pengisian kuesioner (pre-test dan post-test) secara online dengan google form. Petugas pengumpul data adalah peneliti sendiri. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif, dimana peneliti hanya memberi gambaran kejadian yang terjadi didalam suatu populasi tertentu tanpa membuat analisa.

